Jalan Kerajaan Allah
Seperti Biji Sesawi dan Ragi
(Hakim-Hakim 6:11-16; Kisah 3: 1-10; Matius 13: 31-35)

Biji sesawi adalah biji terkecil di antara benih yang biasa dibudidayakan para petani Israel.
Bentuknya bundar, berdiameter 1-2 milimeter. Hebatnya, benih paling kecil ini bila ditanam akan
bertumbuh menjadi tanaman paling besar di ladang. Begitu besarnya, sampai burung pun dapat
bersarang di cabang-cabangnya (Matius 13:31-32).
Biji sesawi mewakili salah satu prinsip Kerajaan Allah: jangan terkelabui oleh ukuran dan
penampilan. Di dunia ini yang kecil sering diangap tidak berguna. Itulah yang dirasakan Gideon.
Dianggap kecil dan tak berguna, bisa mengecilkan nyali. Itu sebabnya saat diutus Tuhan berperang
menyelamatkan Israel dari tangan orang Median, Gideon berkata, “Ketahuilah, kaumku adalah yang
paling kecil di antara suku Manasye dan aku pun seorang yang paling muda di antara kaum
keluargaku.” (Hakim-hakim 6:15b)
[a mengusung kemudaannya sebagai alasan, seolah-olah Tuhan tidak melihatnya. Faktanya, kaum
keluarga Gideon memang yang paling kecil di antara suku Manasye. Ditambah lagi, dirinya adalah
orang paling muda di keluarganya. Bagi Gideon, dua fakta ini menegaskan bahwa ia bukan siapa-
siapa yang bisa berbuat banyak untuk Israel yang besar. Ah, lupakah Gideon, siapa yang
memerintahkannya untuk maju?
Tuhan tentu tahu kemudaan Gideon. Ia tak mungkin lupa bahwa kaum Gideon adalah yang terkecil.
[a juga hafal orang-orang yang lebih pandai berperang dibanding Gideon. Tetapi Tuhan Tuhan
memberi kemenangan kepada Gideon dan orang-orangnya, yang jumlahnya tidak sebanding dengan
jumlah orang Midian.
Seperti Gideon, pernahkah kita berhadapan dengan "ketetapan Ilahi" yang tampak tidak masuk akal?
Mungkin di saat seperti itu kita ingin mengajukan berbagai alasan kepada Tuhan. Kita memaparkan
ketidakmampuan dan kelelahan kita, bahkan merasa lebih kecil dibanding orang lain. Ingatlah,
Tuhan lebih tahu semuanya tentang kita! Hanya, maukah kita menyerahkan diri di tangan-Nya? JIKA
KITA MAU DIPAKAI OLEH-NYA, DIA DAPAT BEKER]JA LUAR BIASA MELALUI KITA, DENGAN KUASA-
NYA
Kesempatan yang ada di tangan kita mungkin tampak tidak berarti. Apakah kita akan ciut hati, lalu
mengerjakannya dengan tidak bersemangat? Biji sesawi mengingatkan bahwa Allah tidak dibatasi
oleh ukuran, sumber daya, atau kualifikasi kita. Kita dapat menjadi bagian dari pelayanan Kerajaan
Allah ketika kita mendayagunakan kesempatan sekecil apa pun, dengan dedikasi sepenuh hati, dan
menyerahkan hasil akhirnya ke tangan Tuhan.
KERAJAAN ALLAH ADALAH KERAJAAN SURGAWI
KELIRULAH KITA KALAU MENAKARNYA DENGAN STANDAR DUNIAWI



